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ABSTRACT
Religion has a very close relationship with Anthropology. Anthropology, as a 
science that learns about humans becomes very important for understanding religion. 
Anthropology learns about humans and all their behaviors in order to understand the 
differences of human culture. A notorious figure concerning this is Edward Burnett 
Tylor.  Tylor was initially uninterested in religious matters, but more interested in the 
issues of human culture and social groups. Assuming the physical uniformity of the 
human race, Tylor asserts that whatever humans do and say at different times and places 
around the world can be said to resemble each other. In other words, the similarities 
are not accidental, but they show the fundamental diversity of human thought. Tylor’s 
explanation of the myth is very important because these myths have paved the way to 
investigate the origins of religion.
Keywords: Religion, Culture, Myth, and Anthropology
ABSTRAK 
Agama memiliki kaitan yang sangat erat dengan AntropoLogi. Antropologi, 
sebagai sebuah ilmu yang mempelajari manusia, menjadi sangat penting untuk 
memahami agama. Antropologi mempelajari tentang manusia dan segala perilaku 
mereka untuk dapat memahami perbedaan kebudayaan manusia. Tokoh yang terkenal 
berkaitan dengan hal ini adalah Edward Burnett Tylo, Tylor pada awalnya tidak tertarik 
pada masalah agama, tetapi lebih tertarik pada masalah kebudayaan manusia dan 
kelompok sosial. Dengan asumsi keseragaman fisik ras manusia, Tylor menegaskan 
bahwa apa pun yang dilakukan dan dikatakan manusia pada masa dan tempat yang 
berbeda di seluruh dunia dapat dikatakan mirip satu sama lain. Dengan kata lain, 
kemiripan-kemiripan itu bukanlah sesuatu yang kebetulan, tapi memperlihatkan 
keragaman fundamental pemikiran manusia. Penjelasan Tylor tentang mitos sangat 
penting karena mitos-mitos tersebut telah memberntangkan jalan yang harus ditempuh 
dalam menyelidiki asal-usul agama. 
Kata Kunci : Agama, Budaya, Mitos, dan Antropologi
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PENDAHULUAN
Agama adalah sesuatu yang sakral 
dan dianggap suci oleh setiap penganutnya, 
pendekatan seperti apa yang seharusnya 
dilakukan oleh tokoh-tokoh agama agar 
tidak terjadi eksklusivisme, inklusivisme 
dan pluralisme antar pemeluk agama. Dan 
usaha yang optimal dari semua kalangan 
untuk bersinergi dalam suatu pranata 
sosial yang mengarah kepada peradaban 
yang madani dan lebih baik antar pemeluk 
agama. Agama begitu penting dalam 
kehidupan manusia, sehingga mengundang 
para pakar untuk memberikan sumbangan 
fikiran dan teori tentang makna dan 
definisi agama itu sendiri. Keberadaan 
agama telah ada sejak zaman purbakala 
(primitif) hingga kini (Ismail, 2009). 
Agama memiliki kaitan yang sangat 
erat dengan Antropioogi. Antropologi, 
sebagai sebuah ilmu yang mempelajari 
manusia, menjadi sangat penting 
untuk memahami agama. Antropologi 
mempelajari tentang manusia dan segala 
perilaku mereka untuk dapat memahami 
perbedaan kebudayaan manusia. Dibekali 
dengan pendekatan yang holistik dan 
komitmen antropologi akan pemahaman 
tentang manusia, maka sesungguhnya 
antropologi merupakan ilmu yang penting 
untuk mempelajari agama dan interaksi 
sosialnya dengan berbagai budaya. 
Sejak zaman dulu sikap terhadap 
gangguan kepribadian atau mental  telah 
muncul dalam konsep primitif animisme, 
ada kepercayaan bahwa dunia ini diawasi 
atau dikuasisi oleh roh-roh atau dewa-
dewa. Orang primitrif percaya bahwa 
angin bertiup, ombak mengalun, batu 
berguling, dan pohon tumbuh karena 
pengaruh roh yang tinggal dalam benda-
benda tersebut. Orang yunani percaya 
bahwa gangguan mental terjadi karena 
dewa marah dan membawa pergi jiwanya. 
Untuk menghindari kemarahannya, maka 
mereka mengadakan perjamuan pesta 
(sesaji) dengan mantra dari korban. 
Tokoh yang terkenal berkaitan dengan 
hal ini adalah Edward Burnett Tylor 
(1832-1917), seorang pria otodidak 
Inggris yang tidak pernah mendapatkan 
pendidikan universitas, tetapi dengan 
petualangan dan studi independennya, 
sampai teori animisme. Sebuah teori 
yang menurutnya adalah kunci untuk 
memahami asal-usul agama. Tokoh yang 
kedua adalah James George Frazer (1854-
1941), seorang sarjana yang pemalu 
dari Skotlandia. Frazer sangat berbeda 
dengan Tylor. Dia menghabiskan deluruh 
hidupnya di sebuah apartmen yang penuh 
dengan buku di Universitas Cambridge, 
Frazer lebih sering dihubungkan dengan 
apa yang disebut sebagai teori “Magis” 
tentang agama daripada animisme-nya 
Tylor. Walaupun demikian, Frazer adalah 
seorang murid Tylor yang kemudian 
mengambil metode dan ide-ide utama 
gurunya sembari menambahkan beberapa 
sentuhan baru yang murni berasal dari 
idenya sendiri. Jadi, dari sana dapat kita 
tarik suatu simpulan bahwa antara kedua 
teorinya memiliki kaitan yang sangat erat 
dan saling mendukung.
Tylor pada awalnya tidak tertarik 
pada masalah agama, tetapi lebih tertarik 
pada masalah kebudayaan manusia dan 
kelompok sosial. Oleh sebab itu, ada 
yang menganggapnya sebagai pencetus 
antropologi sosial atau antropologi budaya 
sebagai sebuah sains, seperti sekarang ini 
terdapat di Inggris dan Amerika Utara. 
Tylor dilahirkan pada tahun 1832 dalam 
keluarga Quakers yang makmur, pemilik 
sebuah perusahaan kuningan di London. 
Quakers adalah kelompok Protestan yang 
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ekstrim dan bahkan bisa dikatakan fanatik 
di Inggris. Mereka memakai pakaian 
sederhana dan tidak ingin mengikuti 
mode, hidup dengan “tuntunan nurani” 
dari dalam diri mereka. Pada tahun 1800-
an, kelompok ini telah meninggalkan 
kebiasaan yang tidak lazim itu dan mulai 
mendapat respek sosial dan pandangan-
pandangan mereka cenderung bergeser 
kepada hal-hal yang liberal. Perspektif ini 
terlihat pada tulisan-tulisan Tylor yang 
snagat berani menentang semua bentuk 
kepercayaan dan praktek peribadatan 
Kristen tradisional, khususnya Katolik 
Roma. Karena orang tua Tylor meninggal 
sewaktu dia masih muda, maka mulailah 
dia mempersiapkan diri untuk membantu 
urusan bisnis keluarga, hingga pada 
akhirnya dia mengetahui dirinya 
telah mengidap tanda-tanda penyakit 
tuberkulosa. Dia disarankan untuk 
bermukim di daerah panas. Dia kemudian 
memilih wilayah Amerika Tengah dan 
berangkat kesana tahun 1855 pada usia 
23 tahun. Perjalanan tersebut memberi 
arti yang sangat penting dalam hidupnya, 
dia mencatat setiap kepercayaan dan 
kebudayaan yang ditemuainya, dan 
kumpulan catatan tersebut kemudian 
dibukukan dengan judul “Anahuac: Or 
Mexico and the Mexican Ancient and 
Modern (1861)”.
Dalam perjalan tersebut, Tylor 
bertemu dengan anggota Quakers lain 
yang bernama Henry Christy, seorang 
arkeolog yang juga tertarik dengan studi-
studi pra-sejarah. Meskipun Tylor tidak 
pernah melakukan perjalanan lagi, namun 
dia tetap mempelajari adat sitiadat serta 
kepercayaan masyarakat yang hidup di 
zaman primitif. Tidak lama setelah itu, 
dia mempublikasikan bukunya yang 
kedua, yang berjudul “Researches intp 
the Early history of Mankind and the 
Development of Civilization (1865)”. 
Enam tahun kemudian, setelah beberrapa 
lama menggeluti bidang ini dengan serius, 
dia kembali mempublikasikan buku yang 
berjudul “Primitive Culture (1871)”, 
yang terdiri dari dua jilid besar. Buku 
inilah yang menjadi karya puncaknya dan 
merupakan salah satu acuan utama dalam 
setiap studi tentang peradaban manusia. 
Kemudian pada tahun 1884 Tylor diminta 
Oxford untuk menjadi tenaga pengajar 
utama dalam bidang antropologi dan 
menjadi profesor pertama pada bidang 
tersebut. Lain halnya dengan Tylor, di 
awal karirnya Frazer ketika masih menjadi 
mahasiswa pada sastra Yunani dan 
Romawi Klasik di Universitas Cambridge 
adalah seorang penganut ide dan metode-
metode yang diterapkan Tylor. Kemudian 
dia mengerahkan perhatiannya ke bidang 
penelitian dan antropologi, hingga pada 
akhirnya mampu mengemaukakan satu 
teori animistik dalam versinya sendiri. 
Karyanya yang paling terkenal adalah 
“The Golden Bough (1890-1915)”, yang 
memuat sebuah studi monumental tentang 
adat dan kepercayaan primitif. Buku ini 
telah menimbulkan pengaruh-pengaruh 
yang akan diwarnai teori-teori keagamaan 
setelah The Golden Bough, lebih dari itu, 
pada tahun-tahun pertama abad ke-20 juga 
mempengaruhi hampir seluruh bidang 
pemikiran modern, mulai antropologi dan 
sejarah hingga sastra, filsafat, sosiologi 
bahkan juga ilmu-ilmu alam.
Sama dengan Tylor, Frazer juga 
berasal dari keluarga kristen Protestan, 
tetapi keluarganya bukan kaum Quakers 
yang kaya dan liberal. Ia dilahirkan 
pada hari tahun baru 1854 di Glasgow, 
Skotlandia. Frazer dibesarkan dalam 
keluarga Presbyterian Skotlandia yang taat 
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dan keras. Kebiasaan ayahnya membaca 
Injil dalam ibadah keluarga membuatnya 
tertarik pada cerita-ceerita suci yang 
terdapat dalam injil. Kesan yang lebih 
dalam lagi ditimbulkan oleh kiasan dan 
ritme bahasa Injil yang indah, walaupun 
soal kebenaran Injil dan kebenaran teologi 
kaum Calvanis Skotlandia yang dianut 
ayahnya, bagi Frazer adalah masalah lain. 
Semenjak dini dia telah mengambil sikap 
ateistik, atau paling tidak agnostik, bukan 
hanya dalam Kristem tapi juga keimanan 
agama-agama lain. Baginya, agama 
memang sesuatu yang sangat menarik, 
tapi tidak untuk diyakini. Pada tahun-
tahun awal masa pendidikannya, dia 
lebih tertarik dengan hal-hal yang sama 
sekali tidak berhubungan dengan Kristen, 
yaitu peradaban Yunani dan Romawi 
Kuno. Dengan intens, ia mempelajari 
bahasa-bahasa klasik kedua peradaban 
tersebut, sehingga dia berhasil berbagai 
penghargaan di bidang Bahasa latin dan 
Yunani saat di SMA dan Universitas 
Glosgow, serta memperoleh beasiswa 
untuk belajar ke Universitas Trinity 
Cambridge. Sewaktu menjadi mahasiswa 
tingkat doktoral Universitas Trinity, ia 
menikahi seorang wanita sederhana dan 
hidup tanpa dikaruniai anak. Keluarga 
yang tertutup ini tinggal di Universitas 
Cambridge selama hidup mereka. Jika 
ada seorang ilmuwan yang pantas 
disebut sebagai “menara gading”-nya 
para ilmuwan, maka James Frazer-lah 
orangnya.
PEMBAHASAN
“Primitive Culture” (Tylor)
E.B. Taylor adalah salah satu 
antropolog penting yang menyumbangkan 
definisinya tentang agama. Tylor muda 
tentunya akrab dengan diskusi-diskusi 
mengenai hal tersebut dan secara kuat 
mendukung untuk berpikir dengan konteks 
yang serupa, yakni mengikuti pedapat para 
theolog. Akan tetapi, kemudian pada tahun 
1859, Charles Darwin mempublikasikan 
karya terkenalnya ”Origin Of Species”. 
Teori evolusi dengan seleksi alam yang dia 
presentasikan struck many as shockingly 
contrary to the scriptures but irresistibly 
persuasive nonetheless. Setelah itu, pada 
tahun 1871 diikuti dengan penerbitan  The 
Descent Of Man, sebuah karya yang juga 
kontroversial mengenai ”evolusi” hampir 
dibicarakan semua orang. Dan tampaknya 
gagasan tersebut juga memengaruhi 
pemikiran tylor (Yuswandi, 2009).
Disamping dua karya itu, tampaknya 
Tylor merujuk kepada tren-tren baru dalam 
penelitian dimasa itu. Dia meleakkan 
tekanan-tekanan dasar dalam ilmu 
”ethnografi” dan ”ethnologi”. Tylor dan 
pengikutnya memanfaatkan kedua entitas 
itu guna memberikan distingsi jenis 
studi yang baru: ”deskripsi (description) 
(ethnography; dari bahasa Yunani grapho, 
”to write”) dan analisa ilmiah (ethology; 
dari bahasa Yunani logos, ”study”) 
atas masyarakat, kultur atau kelompok 
rasial (dari bahasa Yunani Ethos, bangsa 
(nation) atau manusia)people) dalam 
semua banyak bagian komponennya. 
Mereka bahkan juga menggunakan istilah 
”Antropologi”, kajian ilmiah tetang 
manusia (dari bahasa Yunani ”anthropos” 
(manusia). Orang-orang yang sebelum 
Tylor dan beberapa yang bersangkutan 
dengannya masih memegang keyakinan 
tradisional bahwa asal-usul agama, paling 
tidak untuk Kristen, harus dipahami 
sebagai sesuatu yang selalu berkarakter 
menakjubkan, karena agama Kristen 
berasal dari wahyu Tuhan dan terwujud 
dalam tradisi gereja. Di samping para 
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penentang pandangan ortodoks seperti 
ini, juga terdapat beberapa ilmuwan 
kristen yang relatif lebih liberal. Mereka 
cenderung memilih pendekatan yang agak 
naturalistik dalam memahami sesuatu, 
kendati masih dalam sikap yang cukup 
mendukung keyakinan agama. Mereka ini 
didampingi oleh Freidrich Max Muller, 
seorang ilmuwan Jerman.
 Muller dan Tylor sepakat bahwa 
pandangan terhadap segala sesuatu yang 
gaib harus dikeluarkan dari diskusi 
mereka, meskupun keduanya berbeda 
pendapat mengenai nilai yang diperoleh 
dari riset yang dilakukan Tylor. Muller 
merasa bahwa kunci untuk memahami 
agama, mitos, dan aspek-aspek budaya 
yang lain adalah bahasa. Muller dan murid-
murid perbandingan filologinya (sekarang 
kita namakan linguistik) memperlihatkan 
bahwa bentuk-bentuk bahasa di India 
dan di beberapa bagian Eropa berasal 
dari satu masyarakat purba yang disebut 
masyarakat Arya.
 Tylor yang juga sedikit terlatih 
dalam bidang bahasa, berfikir bahwa 
pandangan Muller ini masuk akal juga 
sehingga ia pun memasukkannya ke 
dalam ide-idenya sendiri. Tapi dia sangat 
tidak setuju dengan metode Muller 
membangun teorinya, yang sepenuhnya 
berdasarkan kebiasaan bahasa dan 
derivasi kata. Salah satu tujuan utama 
dari buku Primitive Culture adalah ingin 
memperlihatkan pendekatan baru yang 
diusung Tylor. Menurutnya, walau tanpa 
bekal pengetahuan bahasa yang memadai, 
mempelajari satu kebudayaan dengan 
melihat ke dalam segala aspeknya, 
mengeksplorasi seluruh tindak-tanduk 
masyarakat, ide, dan adat kebiasaan 
mereka digambarkan oleh bahasanya 
adalah lebih baik dari mereka yang hanya 
mencari akar kata dan mendasarkan diri 
pada analogi. Pendek kata, etnologi jauh 
lebih baik dari etimologi.
Tujuan dan Asumsi-Asumsi
Dengan latar belakang seperti inilah, 
dimana ide-ide evolusi bertentangan 
dengan Injil dan etnologi bertentangan 
dengan filologi, Tylor memperkenalkan 
bukunya dengan gaya yang cukup 
menghebohkan, sebagai langkah awal 
menuju sebuah “ilmu baru tentang budaya”. 
Alat yang cocok untuk itu, menurutnya 
bukan hanya bahasa, tapi seluruh jaringan 
elemen yang membentuk peradaban 
manusia. Etnologi mengasumsikan 
bahwa semua bentuk masyarakat dan 
kebudayaan yang terorganisir harus 
dilihat sebagai satu keseluruhan; sebagai 
suatu sistem kompleks yang membentuk 
pengetahuan dan kepercayaan, seni dan 
moral, perkakas dan teknologi, bahasa, 
hukum, adat istiadat, legenda, mitos, dan 
seluruh komponen lainnya yang pada 
akhirnya membentuk satu kesatuan yang 
utuh. Lebih jauh lagi, etnologi berusaha 
mengkaji semua ini secara ilmiah. 
Etnologi mencoba menemukan pola atau 
hukum-hukum “pasti” dari kebudayaan 
manusia, sebagaimana kepastian yang 
terdapat dalam hukum-hukum tentang 
gerak ombak, pertumbuhan tanaman 
dan bibatang. Sama dengan ahli kimia 
atau biologi, pakar etnologi pun 
mengumpulkan fakta, mengklarifikasikan 
dan mengkomparasikan serta meneliti 
prinsip-prinsip pokok yang mendasarinya 
untuk menjelaskan apa yang telah 
ditemukan. Tylor yakin apabila usaha ini 
dilakukan dengan tepat, dan jika setiap 
periode peradaban manusia diamati secara 
seksama, maka dua hukum besar tentang 
budaya akan muncul ke permukaan, yautu 
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(1) prinsip kesatuan atau keseragaman 
fisik seluruh manusia, dan (2) pola 
evolusi intelektual atau perkembangannya 
dalam jangka waktu tertentu. Dengan 
asumsi keseragaman fisik ras manusia, 
Tylor menegaskan bahwa apa pun yang 
dilakukan dan dikatakan manusia pada 
masa dan tempat yang berbeda di seluruh 
dunia dapat dikatakan mirip satu sama 
lain. Meskipun ini mungkin benar, bahwa 
kemiripan ini karena difusi, ketika seorang 
mempengaruhi yang lain dengan ide-ide 
yang bagus darinya. Maka tidak jarang 
ditemukan masyarakat yang berbeda dan 
terpisah satu sama lain, tapi memiliki ide-
ide dan kebiasaan-kebiasaan yang sama. 
Dengan kata lain, kemiripan-kemiripan 
itu bukanlah sesuatu yang kebetulan, tapi 
memperlihatkan keragaman fundamental 
pemikiran manusia. Berbeda dengan 
kaum rasialis yang memandang perbedaan 
dalam berbagai kelompok manusia sebagai 
sesuatu yang given dan tidak bisa dirubah. 
Tylor dan para pengikutnya berpendapat 
bahwa semua manusia memiliki esensi 
yang sama, khususnya kapasitas mental 
mereka. Bagi Tylor, seperti yang 
dikatakan pengamat lain, “seluruh dunia 
ini sebenarnya adalah satu negara saja”. 
Tylor berpendapat bahwa bukti-
bukti tingkatan perkembangan ini bisa 
ditemukan dimana saja. Karena dalam 
kebudayaan manapun, setiap generasi 
tentu belajardari generasi sebelumnya. 
Tylor percaya bahwa dengan menelusuri 
jejak sejarah umat manusia, dia akan 
menemukan rangkaian panjang dari 
perkembangan sosial dan intelektual 
manusia, mulai dari perasaban liar 
(savage) yang pola kehidupannya hanya 
berburu dan mengumpulkan makanan 
di hutan, kemudian kebudayaan kuno 
di Abad Tengah yang ditopang oleh 
pertanian, samapi pada era perdagangan, 
sains, dan industri modern. Dalam 
perjalanan sejarah, setiap generasi dengan 
kemampuannya sendiri mengembangkan 
dan melanjutkan apa yang telah dicapai 
oleh generasi sebelumnya. Pendekanya, 
Tylor meyakini bahwa sejarah peradaban 
manusia dapat menceritakan “sejarah 
kemajuan manusia”.
Doktrin “Keberlangsungan Hidup” 
(Survivals)
 Setelah memberikan asumsi-
asumsinya, Tylor kemudian beralih 
kepada bukti-bukti yang mendukung 
asumsinya tadi. Menurutnya, kita tidak 
akan bisa membicarakan kemajuan (the 
progress) dalam setiap peradaban dengan 
menyampingkan hal-hal yang sepertinya 
tidak mengalami perkembangan. Jika 
seorang Dokter di London memutuskan 
untuk melakukan satu pembedahan dalam 
mengobati satu penyakit, sedangkan 
seorang “dokter” di sebuah desa 
terpencil menganjurkan supaya dilakukan 
bloddletting (mengeluarkan sebagian 
darah kotor si sakit), kita tidak bisa begitu 
saja mengatakan seluruh dokter modern di 
Inggris lebih maju. Kita terlebih dahulu 
harus mengerti apa itu keterbelakangan. 
Untuk menyelesaikan apa yang dia 
sebut “doktrin keberlangsungan hidup”. 
Di mengemukakan bahwa tidaksemua 
kebudayaan dan tidak pula semua aspek 
kebudayaan berkembang dalam fase yang 
sama. Beberapa bentuk kebudayaan dalam 
masa tertentu, jauh tertinggal dibandingkan 
dengan kemajuan yang telah dicapai oleh 
kebudayaan lain. Di antaranya adalah 
kuburan-kuburan tua, adat-istiadat, cerita-
ceerita rakyat, pengobatan kuno, berbagai 
macam takhayul yang mempengaruhi 
hampir setiap kehidupan manusia.
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Sebagai contoh, di saat busur dan 
panah tidak lagi digunakan oleh pemburu-
pemburu modern, tapi kemampuan 
memanah tetap saja tersisa dalam 
kebudayaan kita dalam bentuk olah 
raga dan hobi, sehingga panahan tetap 
bertahan hidup (survive) semenjak dahulu 
kala ketika berburu masih jadi kegiatan 
utama dalam keseharian manusia. Contoh 
lain, mengucapkan doa di saat orang 
lain bersin adalah kebiasaan yang bisa 
ditemukan di hampir setiap kebudayaan 
dan terlihat sepele saja. Padahal, ini 
adalah sikap serius yang tergabung ke 
dalam kepercayaan; bahwa pada saat 
seorang bersin terdapat roh atau setan 
yang keluar dari tubuh orang tadi. Di 
masa sekarang, kebiasaan tersebut masih 
tetap bertahan, tapi hanya semata-mata 
sebagai sebuah tata krama, sedangkan asal 
mula terciptanya kebiasaan tersebut sudah 
dilupakan. Menurut Tylor, jika prinsip 
evolusi memperlihatkan bagaimana proses 
keberlangsungan hidup itu ada, maka 
prinsip ini akan menjadi pasangan dari 
prinsip keseragaman yang memungkinkan 
kita memahami dan menjelaskannya.
Aspek-Aspek Kebudayaan Manusia
 Bagy Tylor, hubungan antara 
basis-rasional pemikiran dengan evolusi 
sosial dapat dilihat dalam setiap aspek 
kebudayaan manusia, asalkan kita mau 
meluangkan waktu untuk mengamatinya 
secara dekat. Contoh yang paling tepat, 
menurut Tylor, adalah penggunaan 
magis yang bisa ditemukan hampir 
dalam setiap masyarakat primitif. Magis 
didasarkan pada gabungan ide-ide, satu 
kecenderungan “yang terletak di dasar 
rasio manusia”. Jika seorang dalam 
pemikirannya mengaitkan satu ide dengan 
ide lain, maka logika akan menuntun 
mereka untuk menyimpulkan bahwa 
hubungan yang sama juga terdapat dalam 
realitas di luar fikiran. Masyarakat primitif 
yang bisa mengobati atau menyakiti orang 
dari jarak jauh hanya dengan menjentikkan 
jari atau menggunakan sehelai rambut, 
sepotong kain atau benda-benda lain 
yang berhubungan dengan lawan mereka. 
Mereka juga berfikir bahwa simbol-
simbol itu sudahmencakup benda-benda 
yang disimpulkan. 
Pada masyarakat tribal terdapat 
keyakinan bahwa beberapa penyakit 
memberi bekas kuning pada kulit dan emas 
juga berwarna kuning, maka kesimpulan 
yang ditarik, penyakit tersebut dapat 
disembuhkan dengan menggunakan 
cincin emas. Ada lagi masyarakat yang 
hidup berani, upacara kurban manusia 
yang sangat brutal dan kejam, dengan 
alasan bahwa air mata kurban ituakan 
bisa memanggil hujan ke ladang-ladang 
mereka. Bagi kita, tindakan seperti itu 
akan terlihat kejam dan konyol, tapi dalam 
perspektif magis tindakan itu sepenuhnya 
rasional, yaitu untuk mengubah fenomena 
alam.
Tylor mengemukakan pola-pola 
rasionalitas yang sama dalam dua 
kemampuan yang sangat mendasar dan 
signifikan, yaitu mengembangan bahasa 
dan matematika. Dalam kedua hal ini, 
prosesnya berawal dengan cara yang 
sangat sederhana, dengan kata-kata yang 
ditiru dari suara-suara alam dan sistem 
hitungan dengan jemari tangan dan kaki. 
Kemudian selama berabad-abad, konsep-
konsep seperti itu perlahan berkembang 
ke bentuk pembicaraan dan sitem 
hitungan yang lebih kompleks, seperti 
yang kita kenal dalam keseharin kita saat 
ini. Sepanjang perjalanan sejarah trial 
and error, tapi justru dengan proses inilah 
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garis “perkembangan” itu semakin terlihat 
jelas. Bahkan mitos sekalipun, yang selam 
ini dianggap sebagai gudangnya ide-ide 
irasional dan cerita-cerita komikal, pada 
dasarnya berkembang dalam pola yang 
sama dengan pemikiran rasional tadi. 
Mitos-mitos lahir dari kecenderungan 
alamiah untuk menyelubungi setiap ide 
dengan pakaian konkrit. Baik mitos 
yang lahir dalam kebudayaan primitif 
maupun zaman modern ini, sama-sama 
mengikuti hukum-hukum perkembangan 
(laws of development). Mitos lahir dari 
penggabungan ide-ide yang logis. Dengan 
alasan yang sama, sebuah mitos juga 
bisa menghubungkan peristiwa-peristiwa 
khayalan dengan kisah hidup seorang 
tokoh legenda; mitos bisa jadi berkembang 
secara logis di luar permainan kata, atau 
bisa juga memberikan pendidikan moral.
Walaupun cerita-cerita tersebut 
memang murni karya imajinasi, tapi 
personifikasi-personifikasi ini dengan 
jelas merupakan latihan-latihan 
(exercises) pikiran rasional yang bertujuan 
menjelaskan kenapa sesuatu bisa terjadi. 
Ketika masyarakat primitif memikirkan 
matahari, bulan atau bintang, pada saat 
itu mereka membayangkan objek-objek 
itu benar-benar memiliki pribadi.
Asal-Usul Agama
 Uraian Tylor tentang mitos sangat 
penting karena mitos-mitos tersebut 
telah memberntangkan jalan yang harus 
ditempuh dalam menyelidiki asal-usul 
agama. Dan tentu saja, kata Tylor, kita 
tidak akan bisa menjelaskan sesuatu 
tanpa mengetahui apa sebenarnya hahikat 
sesuatu tersebut, sehingga pertama-tama 
kita harus mendefinisikan agama terlebih 
dahulu. Lebih jauh lagi, dia mengingatkan 
kita tidak akan bisa begitu saja mengikuti 
keyakinan pribadi yang alami untuk 
mendefiniskan agama hanya sebatas 
percaya kepada Tuhan, sebagaimana yang 
biasa dilakukan oleh penulis-penulis 
Kristen. Pendekatan seperti ini tidak akan 
mencakup agama sejumlah suku bangsa 
yang mempercayai nenerapa tahun yang 
berbeda dari yang diyakini umat Kristen 
dan Yahudi.
 Tylor kemudian mengusulkan 
definisinya sendiri, yaitu mengemukakan 
bahwa agama sebagai keyakinan 
terhadap sesuatu yang spiritual. Definisi 
ini menurutnya memiliki kelebihan 
tersendiri, karena sederhana, gamblang 
dan memiliki cakupan luas. Walaupun 
kita dapat menemukan kemiripan-
kemiripan lain dalam setiap agama, 
namun satu-satunya karakteristik yang 
dimiliki setiap agama, besar maupun 
kecil, agama purba atau modern, adalah 
keyakinan terhadap roh-roh yang berfikir, 
berprilaku, dan berperasaan seperti 
manusia. Esensi setiap agama, seperti 
juga mitologi, adalah animisme (berasal 
dari bahasa Latin “anima” yang berarti 
roh), yaitu kepercayaan terhadap sesuatu 
yang hidup dan punya kekuatan yang 
ada di balik segala sesuatu. Animisme 
adalah bentuk pemikiran paling tua, yang 
dapat ditemukan dalam setiap sejarah 
umat manusia. Jadi, menurut Tylor jika 
kita memang ingin menjelaskan agama, 
pertanyaan paling pertama yang mesti 
kita jawab adalah; “bagaimana dan 
kenapa awal mulanya manusia mulai 
mempercayai keberadaan sesuatu sebagai 
sebuah roh”. Melontarkan pertanyaan ini 
memang tidak sulit, tapi jawabannya tidak 
semudah yang dibayangkan. Orang-orang 
saleh akan mengatakan bahwa mereka 
percaya pada kekuatan spiritual, yaitu 
Tuhan, karena keprcayaan itu diwahyukan 
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kepada mereka secara spiritual, lewat 
Injil, Quran, atau kitab suci yang lain. 
Bagi Tylor, dan begitu juga dengan 
Muller, jawaban seperti ini tidak bisa 
diterima. Karena jawaban tersebut adalah 
pengakuan secara pribadi dan tidak 
bersifat ilmiah. Dia menegaskan bahwa 
penjelasan kenapa umat manusia meyakini 
kekuatan spiritual mesti dicari dalam 
sebab-sebab ilmiah. Pengalaman nyata 
masyarakat primitif dengan kematian 
dan mimpi menyebabkan mereka mampu 
menalarkan untuk kali yang pertama suatu 
teori sederhan tentang kehidupan mereka, 
bahwa setiap kehidupan disebabkan oleh 
sejenis roh atau prinsip spiritual. Mereka 
menganggap roh sebagai sesuatu yang 
sangat halus, bayangan tak-bersubstansi 
dari manusia, dengan bentuk yang sangat 
“halus”, tipis, dan berupa bayangan, 
dialah yang memberikan kehidupan bagi 
individu tempat dia berada.
Tylor lebih lanjut berargumen 
bahwa arti paling penting teori animistik 
ini ketika menjelaskan masyarakat 
primitif akan terlihat dari varian-varian 
kepercayaan dan adat istiadat purba 
yang bisa dijelaskannya. Doktrin tentang 
kehidupan akhirat adalah contoh yang 
paling tepat. Dalam kebudayaan Timur, 
terdapat begitu banyak keyakinan atas 
reinkarnasi, sedangkan dalam agama dari 
kebudayaan Barat, seperti Kristen dan 
Islam, tedapat ajaran Hari Pembalasan 
dan Keabadian Jiwa. Dalam terminologi 
animistik, semua ajaran ini bisa dipahami 
sebagai proses kelanjutannya kehidupan 
jiwa sesudah kematian.
Perkembangan Pemikiran Keagamaan
Tylor menjelaskan bahwa kendati 
ide-ide spiritual ini memang menyatu 
dengan pemikiran masyarakat-masyarakat 
primitif, tapi tidak terkontaminasi dalam 
bentuk-bentuk yang rigid. Sama seperti 
elemen-elemen lainnya, animisme 
juga mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan. Awalnya, orang-orang 
hanya memikirkan satu roh individual 
sebagai sesuatu yang kecil dan spesifik, 
menyatu dengan pepohonan, sungai 
ataupun binatang-binatang yang mereka 
temukan. Kemudian, kekuatan roh ini mulai 
berkembang. Dalam pemikiran masyarakat 
primitif, roh sebatang pohon perlahan-
lahan berkembang menjadi roh hutan atau 
roh seluruh pohon. Selanjutnya, roh yang 
sama juga akan dianggap semakin terpisah 
dari objek yang pertama kali dikuasainya 
dengan semakin mengukuhkan identitas 
dan karakternya sendiri. Dalam tahap 
ini, ketika menyembah Dewi Hutan, 
mereka menganggap daerah huta tersebut 
sebagai tempat bersemayamnya, walau 
mereka juga tahu bahwa Dewi Hutan, 
bisa saja meninggalkan hutan jika 
menginginkannya. Yang menarik dalam 
pendekatan Tylor terhadap keyakinan 
dewa-dewa personal dalam mitologi 
ini adalah dia masih dipengaruhi oleh 
pendekatan yang dilakukan Muller, meski 
Tylor menolak pendapat Muller yang 
menyatakan keyakinan tersebut muncul 
dari kecelekaan bahasa. Dalam pandangan 
animistik, kompleksitas politeisme 
yang terlihat dalam masyarakat Yunani 
lebih merupakan suatu perkembangan 
kebudayaan daripada sebuah kemunduran.
Kemunduran Animisme dan Kemajuan 
Fikran
Tylor menegaskan bahwa uraian 
tentang animisme ini sangat menarik. 
Agama telah mengalami perkembangan 
mulai dari keyakinan primitif terhadap 
roh-roh yang ada di pepohonan atau 
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bebatuan sampai pada tingkatannya yang 
paling tinggi, yaitu monoteisme dan 
etika yang dikembangkan oleh Yahudi 
dan Kristen saat ini. Peradaban yang 
lebih tinggi bisa dikorelasikan dengan 
bentuk keagamaan “yang lebih tinggi” 
pula. Namun, cerita belum berhenti 
sampai disini saja. Pandangan yang 
jernih terhadap animisme dan seluruh 
ceritanya dengan menguraikan kaca mata 
sains akan memberikan pemandangan 
yang sangat mengesankan. Sebenarnya, 
menurut Tylor kemajuan-kemajuan apa 
pun yang kita temukan adalah sangat 
terbatas dengan alasan yang sangat 
sederhana pula. Bagaimana pun luasnya 
dan besarnya pengaruh suatu peradaban 
dalam sejarah, kita tidak bisa melupakan 
bahwa sebenarnya animisme adalah suatu 
kesalahan fatal, sebagaimana dibuktikan 
peneliti modern, bahwa dunia tidaklah 
digerakkan oleh roh-roh yang tidak terlihat.
Ahli geologi telah menyatakan bahwa 
di dalam bebatuan tidak ada phanton, 
seperti ahli botani yang tidak menemukan 
anima yang menjadi penyebab hidupnya 
tumbuh-tumbuhan. Ilmu pengetahuan 
telah membuktikan bahwa matahari dan 
laut tidak memiliki petualang-petualang 
seperti Apollo dan Pseidon. Tumbuh-
tumbuhan hidup dan berkembang karena 
adanya beberapa reaksi kimia yang terjadi 
di dalam serat-seratnya. Angin dan air 
hanyalah nama-nama dari molekul-
molekul yang ditentukan oleh hukum 
sebab akibat. Tylor mengakui, di masa 
jayanya, penjelasan-penjelasan animistik 
memang bisa diterima. Tapi metode yang 
lebih baik yang ditawarkan sains kita hari 
ini membuktikan bahwa dalam penalaran 
masyarakat primitif itu terdapat hal-hal 
yang tidak masuk akal. Meskipun mereka 
mampu berfikir rasional, tapi satu hal yang 
perlu diingat, bahwa penalaran masyarakat 
primitif itu hanya setingkat di atas anak-
anak sekarang. Tylor menyatakan bahwa: 
“....peradaban “liar” harus ditinggalkan. 
Mengingat kelemahan segi fisik dan 
mental mereka, kekurangan beberapa 
disiplin ilmu, menyebabkan pendapat 
mereka asal-asalan dan tindakan mereka 
tidak efisien. Tiran yang ada di setiap 
tradisi selalu menekan mereka. Hal-
hal yang mereka yakini sebagai sebuah 
kebenaran mestinya dianggap sebagai 
sebuah kekeliruan”.
The Golden Bough (Frazer)
Walaupun Frazer telah beralih 
kepada Antropologi, namun bukan berati 
dia meninggalkan kajian-kajian yang 
klasik. Ia masih berkeinginan membaca 
buku-buku Yunani dan Romawi, minatnya 
dalam antrologi dimaksudkan untuk 
menemukan jejak-jejak dunia lama, 
yang lebih tua dan lebih primitif, yang 
tersembunyi di balik puisi-puisi, drama, 
dan filsafat karya penulis klasik, frazer 
sangat terpengaruh dengan teori Tylor 
tentang kemampuan bertahan hidup. Ia 
berpendapat bahwa peradaban klasik bisa 
dilihat jelas dalam perspektif yang baru 
ini, ketika seorang menelaah ide-ide dan 
kebiasaan primitif yang terdapat dalam 
peradaban tersebut. Dia yakin, dengan 
memadukan studi sastra klasik dan 
antropologi yang belum pernah dicoba 
sebelumnya, ia akan berhasil menawarkan 
sebuah revolusi dalam memahami dunia 
primitif.
Perspektif inilah yang mendorongnya 
melakukan proyek penelitian besar-
besaran yang kemudian menjadi buku “The 
Golden Bough”. Sosialisasi buku besar ini 
telah mneyita hampir seluruh hidup Frazer 
dan merupakan sumber paling definitif 
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mengenai asal dan sifat-sifat daar agama. 
Buku tersebut telah dicetak sampai tiga 
edisi dalam dua belas jilid besar yang 
menghabiskan hampir 25 tahun dari umur 
Frazer untuk menyempurnakannya. Buku 
tersebut diterbitkan pertama kali dalam 
dua jilid pada tahun 1890. Terbitan kedua 
yang terdiri dari 3 jilid terbit pada tahun 
1900, beberapa muatan baru kemudian 
ditambahkan secara teratur dan akhirnya 
selesai pada tahuan 1915. Selang beberapa 
waktu karya Frazer yang awalnya 
berbentuk buku itu kemudian berubah 
menjadi sebuah ensiklopedia. Pada tahun 
1922, Frazer meringkas buku itu menjadi 
satu jilid besar.
Magis dan Agama
Ketika diperkenalkan, magis dan 
agama merupakan tema sentral dalam 
buku the golden bough, meskipun 
akhirnya Frazer kembali menyinggung 
misteri penguasa hutan. Ini dibuktikan 
dengan dijadikannya A Study in Magic and 
Religion sebagai sub sub judul bukunya. 
Menurut Frazer, dalam menanggapi kedua 
masalah penting menyangkut masyarakat 
primitif ini, kita harus memperhatikan 
fakta paling mendasar dari kehidupan 
manusia dulu kala, entah yang hidup di 
hutan atau di tempat lainnya, yang sama-
sama tertumpu pada perjuangan untuk 
tetap hidup. Para pemburu butuh binatang 
untuk dimakan, petani mebutuhkan ahaya 
matahari dan hujan yang cukup untuk 
tanaman mereka.
Akan tetapi, di saat kondisi alam 
tidak berjalan sesuai dengan harapan 
mereka, masyarakat primitif akan berfikir 
dan berusaha apa saja agar bisa memahami 
alam dan berupaya untuk mengubahnya. 
Jalan pertama yang mereka tempuh 
adalah magis (sympathetic magic). Dalam 
ungkapan, yang hampir sama dengan yang 
ditawarkan Tylor, Frazer menjelaskan 
bahwa masyarakat “liar”, sama seperti 
Tylor, dia menyelamatkan kata ini untuk 
masyarakat pra-sejarah, selalu mengira 
bahwa ketika dua hal secara mental bisa 
digabubgkan;hal yang secara simpati 
ke dalam fikiran, maka mereka merasa 
harus menghubungkannya dengan dunia 
luar yang nyata(non-mental). Hubungan-
hubungan mental mencerminkan 
hubungan-hubungan fisik.
Lebih jauh dari pandangan Tylor 
tentang magis, frazer menemukan sesuatu 
yang lebih sistematis dan bahkan lebih 
ilmiah. Dia menunjukkan bahwa hubungan 
inti yang diciptakan oleh simpati tukang 
sihir berdasarkan dua tipe, (1) imitatif, 
yaitu magis yang menghubungkan dua 
hal berdasarkan prinsip kesamaan, satu 
banding satu; (2) penularan/penyebaran, 
yaitu magis yang menghubungkan dua 
hal berdasarkan prinsip keterikatan. Di 
satu sisi, kita bisa katakan “satu hal akan 
dibalas dengan yang serupa dengannya” 
dan di sisi lain kita bisa katakan “sebagian 
akan berakibat kepada sebagian pula”. 
Seorang petani Rusia mengalirkan air 
pada satu sekat kain di musim kemarau 
sambil membayangkan tetesan air pada 
sekat tersebut mirip dengan tetesan air 
hujan. Maka tetesan seperti itu akan 
memaksa hujan turun dari langit. Ini 
juga dilakoni seorang tukang sihir yang 
menusukkan peniti ke dalam jantung 
sebuah boneka yang diikat dengan jerami 
dan rambut musuhnya. Pada saat itu, 
dia membayangkan bahwa “transmisi 
perasaan” ini akan mendatangkan 
kematian kepada musuhnya tadi.
Jadi, magis itu dibangun berdasarkan 
asumsi bahwa ketika satu ritual atau 
perbuatan dilakukan secara tepat, maka 
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akibat yang akan dimunculkannya 
juga pasti akan terwujud seperti yang 
diharapkan. Keyakinan yang melandasi 
setiap ritual menjadi bukti bahwa 
masyarakat primitif telah memiliki sejenis 
pengetahuan yang berlaku di kalangan 
mereka. Mereka telah menerapkan 
hukung-hukung tentang cara kerja alam 
dan berusaha mengontrolnya. Frazer juga 
melewati apa yang telah dihasilkan Tylor 
dengan mengatakan bahwa pengetahuan 
tentang magis memiliki nilai tersendiri. 
Frazer menekankan bahwa seorang 
yang memiliki pengetahuan magis akan 
memiliki kekuatan sosial yang lebih kuat.
 Agama memilih jalan yang agak 
berbeda dengan apa yang ditempuh magis. 
Di sini kita mungkin akan teringat Tylor, 
setelah agama didefinisikan sebagai 
kepercayaan terhadap kekuatan spiritual, 
dia kemudian berkesimpulan bahwa 
secara umum agama mirip dengan magis, 
karena keduanya sama-sama didirikan di 
atas gabungan ide-ide yang tidak kritis 
dan irrasional. Frazer sangat puas dengan 
definisi agama yang diberikan Tylor 
ini, tapi dia lebih tertarik pada masalah 
perbedaan antara agama dengan magis 
bukan dari persamaan yang dimiliki 
keduanya. Bagi Frazer, kepercayaan 
terhadap kekuatan supernatural dan 
usaha-usaha manusia untuk memperoleh 
pertolongan-Nya dengan cara berdoa atau 
melakukan ritual lain, telah membebaskan 
fikiran manusia dari belenggu keyakinan 
magis dan mebawanya kepada keyakinan 
keagamaan.
Magis, Agama, dan Penuhanan Raja
Dengan kedatangan agama, lanjut 
Frazer, muncul perubahan-perubahan 
dalam masyarakat yang secara tidak 
langsung maupun langsung berkaitan 
dengan kedatangan agama tersebut. 
Secara bertahap, kekuasaan para pemilik 
magis beralih ke tangan para pendeta 
yang kekuasaannya terletak pada tipe 
kepercayaan yang baru datang ini, 
khususnya kemampuan mereka dalam 
berkomunikasi dengan Tuhan. Mereka 
mengaku memiliki dimensi ketuhanan 
dalam diri mereka. Raja-raja yang 
mengaku memiliki sifat-sifat ketuhanan 
ini adalah satu keniscayaan dalam era 
agama-agama, sebagaimana orang-orang 
yang mengakui menguasai magis di zaman 
magis yang menjadi panutan dan raja, 
walaupun kita tidak bisa menganggap 
masa transisi antara kedua masa ini 
terjadi dengan cepat dan mendadak. 
Frazer mengingatkan kita bahwa evolusi 
kebudayaan berlangsung perlahan-lahan 
dan tidak merata di setiap masa. Meskipun 
masyarakat primitif telah mengganti 
penguasa alam dan prinsip-prinsip alam 
menjadi pribadi Tuhan, tapi biasanya 
orang-orang primitif menggabungkan 
kedua sistem tersebut, yaitu magis dan 
agama. Sekalipun mereka mempercayai 
dewa, mereka masih menyisihkan 
tempat untuk magis. Ini terbukti 
dengan seringnya mereka menggunakan 
pendekatan-pendekatan magis terhadap 
dewa-dewa yang mencoba “memaksa” 
para dewa memenuhi hal yang diinginkan 
manusia. Frazer menemukan agama dan 
magis seringkali dicampuradukkan dalam 
berbagai kebudayaan di seluruh dunia. 
Dari contoh-contoh yang diberikannya, 
hampir tidak pernah dia memisahkan 
keduanya.
Contoh-contoh penggabungan agama 
dan magis ini memainkan peranan penting 
dalam diskusi-diskusi yang dikemukakan 
Frazer. Contohnya adalah “ibadah seksual 
(ritual prostitution)”. Frazer mengatakan 
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bahwa masyarakat primitif percaya bahwa 
jika hubungan seksual merupakan proses 
reproduksi manusia, maka hubungan 
seksual yang dilakukan di rumah dewa, 
berdasarkan prinsip “imitasi”, akan 
mendorong para dewa langit dan dewa 
bumi melakukan hal serupa. Sehingga 
hujan akan turun dan tanaman akan 
tumbuh di musim yang akan datang.
Dewa Tumbuh-tumbuhan
Dari semua tempat pembauran magis 
dan agama, tidak ada yang lebih umum 
bagi Frazer selain pemujaan musiman 
terhadap tanaman-tanaman dan pertanian. 
Pemujaan terhadap dewa tumbuhan seperti 
Osiris, Tammuz, Attis dan Adonis, tidak 
saja terdapat dalam peradaban Mesir, 
Yunani, dan romawi, namun hampir di 
seluruh tempat yang penduduknya hidup 
dari hasil pertanian. Pemujaan terhadap 
pertanian ini difokuskan pada simbol-
simbol kelamin, siklus kelahiran dan 
kematian.
Contoh paling tepat terdapat 
dalam masyarakat Siprus kuno. Dewa 
Adonis selalu dijodohkan dengan Dewi 
Aphrodite/Astorte, yang ritual-ritualnya 
terdiri dari “ibadah seksual” tadi. Dalam 
nasyarakat ini, terdapat satu hukum 
perkawinan yang ganjil, yaitu menyuruh 
semua perawan tidur di kuil dengan 
orang-orang asing sebelum mereka 
menikah. Menurut Frazer, keganjilan 
seperti ini bukan diilhami oleh praktek-
praktek yang tak senonoh, tapi merupakan 
aturan imitasi magis dan sakral. Tujuan 
ritual ini adalah mendorong para dewa 
agar berpasang-pasangan supaya alam 
bisa menghasilkan kebutuhan manusia. 
Saat ritual ditampilkan, seluruh alam 
bisa mengharapkan datangnya nikmat, 
berupa kehidupan dan pertumbuhan yang 
baru. Dalam kebudayaan Mesir, dewa 
Osiris merupakan personifikasi nyata 
dari butiran-butiran padi. Cerita tentang 
bagaimana potongan-potongan tubuhnya 
setelah mati ditaburkan ke seluruh tanah 
adalah perumpamaan proses penanaman. 
Benih-benih ditaburkan ke ladang dan 
pada saatnya nanti akan lahir dan tumbuh 
kembali.
Roh Pepohonan, Festival Api dan Mitos 
Balder
Di Eropa utara, pemujaan terhadap 
roh kayu merupakan hal yang lumrah, 
mungkin marena ukurannya yang besar, 
khususnya pohon-pohon oak, sehingga 
masyarakat mensakralkannya. Dalam 
masyarakat Celt Kuno, terdapat festival 
api yang begitu dramatis, seperti perayaan 
Beltane. Festival ini diselenggarakan 
setiap musim semi dan musim gugur 
dengan melemparkan patung manusia ke 
dalam api sakral. Dalam tradisi norse, 
terdapat pula mitos Balder yang lebih 
tragis. Balder adalah seorang dewi cantik 
yang terbunuh oleh panah yang terbuat dari 
kayu mistletoe, yaitu satu-satunya benda di 
atas bumi yang bisa menewaskannya. Tak 
ubahnya seperti Osiris di Mesir, mitologi 
Nordik juga menampilkan kematian dewa 
sebagai suatu tragedi besar. Pada waktu 
dikuburkan, saat tubuh Balder terbakar 
dalam api besar di atas kapalnya sendiri 
yang berlayar dekat pantai, para dewa 
yang ada di majelis sangat berduka atas 
peristiwa tersebut.
Istilah yang lebih umum dalam 
hikayat dan dongeng-dongeng dari utara 
ini masih menyediakan bukti lebih lanjut 
tentang keterkaitan kuat antara magis dan 
agama. Tapi bagi Frazer, bukti-bukti itu 
juga membantu tujuan keduanya. Bukti-
bukti tersebut paling tidak telah mulai 
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membawa kisah panjang The Golden 
Bough ke titik akhirnya. Dengan adanya 
cerita ini, dia mengklaim, teka-teki yang 
mengawali cerita tersebut akan bisa 
dipecahkan, walaupun bukan suatu yang 
musah dicapai.
Dari semua hal tersebut Frazer 
menyimpulkan bahwa masyarakat primitif 
jelas hidup dalam sistem ide-ide yang 
menurut mereka cukup rasional, tapi 
jauh dari rasional dalam pandangan kita. 
Dalam pemikiran primitif, hal tersebut 
bukanlah tuntutan revolusi, tapi kehendak 
agama dan rasio yang meneriakkan “raja 
yang telah mati, maka jayalah raja baru”.
Magis dalam Ritual Agama Hindu di 
Bali
Dalam kehidupan masyarakat Hindu 
di Bali tidak lepas dari kegiatan yang 
bernuansakan magis. Setiap hal yang 
dilakukan oleh masyarakat Hindu di Bali 
mengandung unsure magis bukan karena 
mereka sengaja tapi itu adalah cara umat 
Hindu di Bali melakukan aktivitasnya. 
Hal paling kecil yang dapat dikatakan 
magis dalam kehidupan umat Hindu di 
Bali adalah ritual ngejot atau juga dikenal 
dengan mesaiban. Ritual ngejot adalah 
ritual yang termasuk dalam yadnya sesa, 
yaitu ritual yang harus dilakukan setiap 
hari sebelum umat Hindu menyantap 
makanan. Sebagaimana diketahui 
bahwa yadnya sebagai sarana untuk 
menghubungkan diri dengan Sang Hyang 
Widhi Wasa untuk memperoleh kesucian 
jiwa. Tidak saja kita menghubungkan diri 
dengan Tuhan, juga dengan manifestasi-
Nya dan makhluk ciptaan-Nya termasuk 
alam beserta dengan isinya. Dengan 
demikian yadnya merupakan persembahan 
dan pengabdian yang tulus iklas tanpa 
adanya harapan untuk medapatkan 
imbalan-imbalan. Ritual ngejot jika di 
aktulisasikan dalam segi pengetahuan 
modern saat ini sebenarnya bisa diartikan 
sebagai penyeimbangan untuk alam 
semesta. Ritual ini dilakukan secara 
tidak sengaja memiliki tujuan menjaga 
ekosistem alam tetap terjaga. Melalui 
ritual ngejot hewan juga mendapatkan 
manfaatnya yaitu tersedianya bahan 
makanan untuk mereka. Pelestarian alam 
dilakukan sejak lama oleh umat Hindu 
di Bali melalui ritual-ritual magis yang 
dipercaya sejak jaman dulu tetapi jika 
ditelusuri lebih dalam memiliki banyak 
nilai-nilai kehidupan. 
Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa teori Frazer, 
dalam bukunya yang berjudul Primitive 
Culture menyatakan bahwa asal mula 
religi adalah kesadaran manusia akan 
adanya jiwa. Kesadaran akan faham jiwa 
itu disebabkan karena dua hal, yaitu:
(1). Perbedaan yang tampak pada manusia 
antara hal-hal yang hidup dan hal-hal 
yang mati. Satu organisma pada satu saat 
bergerak artinya hidup, dan pada satu saat 
tidak bergerak artinya mati.
(2). Peristiwa mimpi. Dalam mimpinya 
manusia melihat dirinya ditempat –
tempat lain (bukan ditempat dimana ia 
sedang tidur), maka manusia itu mulai 
membedakan antara tubuh jasmaninya 
yang ada ditempat tidur, dan suatu bagian 
lain dari dirinya yang pergi ketempat- 
tempat lain. Bagian itulah yang disebut jiwa 
Sifat abstrak dari jiwa itu menimbulkan 
keyakinan pada manusia bahwa jiwa 
dapat hidup langsung, lepas dari tubuh 
jasmaninya. Pada waktu hidup, jiwa itu 
masih tersangkut kepada tubuh jasmani 
dan hanya dapat meninggalkan tubuh pada 
waktu manusaia itu tidur atau pingsan. 
Karena pada saat serupa itu kekuatan 
hidup pergi melayang, maka tubuh berada 
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dalam keadaan lemah. Pada tingkat tertua 
dalam evolusi religinya, manusia percaya 
bahwa mahluk- mahluk halus itulah 
yang menempati alam sekeliling tempat 
tinggalnya. Mahluk- mahluk halus yang 
tinggal dekat tempat tinggal manusia itu, 
yang bertubuh halus sehingga tidak dapat 
tertangkap oleh panca indra manusia, 
mendapat tempat yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, sehingga 
menjadi obyek penghormatan dengan 
penyembahannya, yang disertai berbagai 
upacara berpa doa penyembahannya, yang 
disertai berbagai upacara doa, sajian, atau 
korban. Religi ini disebut animisme.
Tylor melanjutkan teorinya tentang 
asal- mula religi dengan suatu uraian 
tentang evolusi religi, yang berdasarkan 
cara berpikir evolusionisme. Animisme 
pada dasarnya merupakan keyakinan 
kepada roh-roh yang mendiami alam 
semesta sekeliling tempat tinggal 
manusia, merupakan bentuk religi, 
manusia yakin bahwa gerak alam yang 
hidup itu juga disebabkan adanya 
dibelakang peristiwa-peristiwa dan gejala 
alam itu.sungai-sungai yang menglairdan 
terjun kelaut, gunung-gunung yang 
meletus, gempa bumi, angin taufan, gerak 
matahari, tumbuhnya tumbuh-tumbuhan; 
disebabkan oleh mahluk halus yang 
menemepati alam. Jiwa alam itu kemudian 
dipersonifikasaikan dan dianggap sebagai 
mahluk yang memiliki dengan kemauan 
dan pikiran, yang disebut dewa-dewa 
alam. Pada tingkat ketiga dalam evolusi 
religi, bersama dengan timbulnya susunan 
kenegaraaan, serupa dalam dunia mahluk 
manusia. Sedangkan berdasarkan teori 
Frazer dalam bukunya yang berjudul 
The Golden Bough mengenai asal mula 
religi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
manusia memecahkan soal- soal hidupnya 
dengan akal dan sistem pengetahuannya, 
tetapi akal dan sistem pengetahuan itu ada 
batasnya. Makin terbelakang kebudayaan 
manusia, makin sempit lingkaran batas 
akalnya. Soal- soala hidup yang tak dapat 
dipecahkan akal pikiran dipecahakan 
dengan magic, ilmu gaib. Magis 
menurut Frazer adalah semua tindakan 
manusia untuk mencapai suatu maksud 
melalui kekuatan- kekuatan yang ada 
dibelakangnya.  Manusia mula-mula hanya 
menggunakan ilmu gaib untuk memecahkan 
soal-soal hidupnya yang ada diluar batas 
kemampuan dan pengetahuan akalnya. 
Ilmu gaib menurut Frazer adalah segala 
sistem tingkah laku dan sikap manusia 
untuk mencapai suatu maksud dengan 
menguasai dan mempergunakan kekuatan-
kekuatan dan kaidah gaib yang ada 
didalam alam. Sebaliknya religai adalah 
segala sistem tingkah laku manusaia 
untuk mencapai suatu maksud dengan 
cara menyandarkan diri pada kemauan 
dan kekuasaan mahluk halus seperti roh-
roh,dewa-dewa,dsb. 
Salah satu keunggulan yang lain 
dalam teori ini adalah adanya keterkaitan 
antara unsur yang satu dan unsur yang 
lainnya. Sebagaimana yang Anda 
perhatikan, teori ini dimulai dengan 
paradigma tentang manusia, yang 
meyakini bahwa benak manusia dan alam 
mental manusia adalah sama. Selanjutnya 
teori ini mulai menelusuri agama yang 
paling primitif, yang mereka sebut dengan 
Animisme, kemudian Politeisme hingga 
Monoteisme. Keunggulan lain dari teori 
ini adalah senantiasa melihat agama 
dalam paradigma sejarah peradaban, yang 
senantiasa bersama dengan manusia, 
dan memperlihatkan pentingnya agama 
tersebut dalam kehidupan manusia. 
Sedangkan, kritikan yang bisa kita utarakan 
pada mereka adalah berkenaan dengan 
metodologi analisis mereka. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa mereka ini adalah 
pencetus ilmu-ilmu sosial modern, yang 
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meyakini bahwa dalam menjelaskan 
sebuah fenomena harus berdasarkan 
dengan data-data objektif. Namun secara 
praktik mereka menjalankan metode lain 
dalam menjelaskan agama, yang mana 
sosiolog dan antropolog saat ini tidak 
menerima lagi metode tersebut. Mereka 
tidak lagi menganalisa dan mensintesis 
data-data objektif, tapi yang mereka 
lakukan adalah dengan mengasumsikan 
manusia primitif, dan menjelaskan 
asal mula dan evolusi agama dengan 
menggunakan metode internalisme yang 
digunakan pada masa itu. Oleh karena 
itu, penjelasan dan analisa mereka, pada 
akhirnya tidak bersandar pada data-
data objektif dan bukti-bukti sejarah, 
namun hanya bersandarkan pada metode 
internalisme semata.
Salah satu kritikan lain yang 
berkenaan dengan metodologi analisis 
mereka, bahwa; bahkan dalam batasan 
kemampuan mereka dalam menggunakan 
data dan informasi, berdasarkan sebuah 
asumsi kesatuan psikis dan alam mental 
manusia, mereka telah melupakan 
basis-basis sejarah dan budaya-budaya 
masyarakat, dan mereka memperoleh 
kesimpulan-kesimpulan universal melalui 
informasi-informasi yang terpisah-pisah 
dari masyarakat yang berbeda-beda. 
Metode seperti ini, tidak digunakan lagi 
dalam menganalisa ilmu-ilmu sosial masa 
kini, karena saat ini kita tidak bisa lagi 
memungkiri adanya keragaman budaya. 
Oleh karena itu, boleh jadi beberapa dari 
adat-istiadat secara sepintas memiliki 
sisi kemiripan, namun pada hakikatnya 
memiliki makna dan tujuan yang berbeda. 
Walaupun para saintis saat ini meyakini 
prinsip kesatuan psikis manusia dalam 
artian bahwa manusia memiliki potensi 
yang sama dalam pikiran dan alam mental 
dari ras-ras yang berbeda, namun prinsip 
ini kemudian tidak memestikan bahwa 
manusia di mana saja akan menghasilkan 
sebuah budaya yang satu. Kemudian 
para analis Intelektualisme dengan 
mengasumsikan kesatuan psikis, yaitu 
kesatuan alam mental dan pemikiran 
manusia, mereka juga mengasumsikan 
akan kesatuan sejarah dan budaya-
budaya seluruh manusia, dan atas dasar 
ini, mereka mengumpulkan sampel yang 
berbeda-beda, dan menganalisanya tanpa 
memperhatikan basis-basis sosial dan 
budaya. Selanjutnya, kelemahan lain 
yang dimiliki teori ini adalah kurang 
akuratnya data dan informasi yang 
mereka dapatkan, dan bahkan keluar 
dari wilayah pembahasan. Hanya Tylor 
yang sempat berkunjung ke Meksiko 
dan mengamati dengan jelas masyarakat 
primitif yang ada di sana. Namun Frazer 
tidak menyempatkan dirinya berkunjung 
ke suatu tempat untuk meneliti.
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